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“… Sungguh, Allah tidak akan mengubah (nasib) satu kaum jika mereka 
tidak mengubah keadaanya sendiri …” 
 (Q.S Ar-Ra’du 13:11) 
Ingatlah bahwa dalam jasad ada sekerat daging, jika ia baik maka 
baiklah seluruh jasadnya dan jika ia rusak maka rusaklah seluruh 
jasadnya, ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah hati  
(H.R AL-Bukhari dan Muslim) 
Dengan ilmu hidup menjadi mudah, dengan Agama hidup menjadi 
terarah, dan dengan seni hidup lebih indah 
 (Mahfudzot) 
 “Berpikirlah positif, lakukan yang positif, maka akan berakhir positif” 
Galilah kelebihan dalam diri, jangan gali kekurangan pada orang lain 












VISI  DAN MISI FAKULTAS PSIKOLOGI 
 





V I S I 
 
 Menjadi pusat pendidikan psikologi yang mengedepankan  risalah Islam dan 
Budaya Indonesia . 
 
 
M I S I 
 
 Mengembangkan pendidikan psikologi ditingkat sarjana dan magister 
profesi 
 Mengembangkan sumber daya manusia berbasis pengetahuan psikologi 
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SELF DISCLOSURE PADA REMAJA DIFABEL 
Muhammad Iqbal Muttaqien 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
ABSTRAKSI 
Difabel atau kecacatan banyak dialami oleh sebagian masyarakat, baik 
kecacatan yang dialami dari lahir maupun karena kecelakaan yang mengakibatkan 
seseorang menjadi cacat. Kondisi yang tidak sempurna membuat penyandang  
difabel memiliki keterbatasan dan hambatan dalam menjalani kehidupan dan 
memenuhi kebutuhannya. Self disclosure  merupakan salah satu faktor yang 
dibutuhkan dalam hubungan interpersonal, karena dengan adanya pengungkapan 
diri, seseorang dapat mengungkapkan pendapatnya, perasaannya, cita-citanya dan 
sebagainya, sehingga memunculkan hubungan keterbukaan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah. memahami secara mendalam dan mendiskripsikan self disclosure pada 
remaja difabel dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi self disclosure 
remaja difabel. 
Informan dalam penelitian ini diambil dengan cara purposive sampling, 
yaitu pengambilan informan berdasarkan ciri-ciri dan kriteria-kriteria tertentu. 
Informan dalam penelitian ini adalah remaja-remaja penyandang difabel di 
Surakarta. Kriteria informan penelitian adalah: a) berusia 12-18 tahun, b) 
mengalami kecacatan secara perolehan. 
Hasil dari penelitian ini adalah Remaja-remaja yang mengalami kecacatan 
perolehan memiliki cara untuk melakukan self disclosure antara lain 
mengungkapkan perasaan yang sedang dirasakan, mengungkapkan masalah yang 
sedang dihadapi, mengungkapkan  beban pikiran yang sedang membebani dengan 
menceritakan kondisi tersebut agar orang tua, guru dan teman informan  
mengetahui kondisi yang sedang dirasakan. Faktor yang mempengaruhi remaja 
difabel dari keempat informan untuk membuka diri berbeda-beda, antaralain 
membuka diri kepada orang yang mempunyai masalah yang sama atau senasib, 
membuka diri pada seorang guru perempuan karena telah memberi perhatian dan 
motifasi, informan membuka diri pada teman dekat karena lebih mengerti situasi 
dan kondisi yang sedang dihadapi dan membuka diri ke pada orang tua karena 
informan beranggapan orang tualah yang paling paham kondisi yang sedang 
dirasakan informan. 
 
Kata kunci :Self disclosure, remaja difabel 
